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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD RAFI PUTRA PRASETIA. Analisis Strategi Pengembangan 

Klinik Hiperbarik XYZ Menggunakan Pendekatan SWOT. Jurusan Administrasi 

Niaga, Politeknik Negeri Jakarta 2026.  

Klinik Hiperbarik XYZ merupakan klinik kesehatan yang menyediakan layanan 

terapi oksigen hiperbarik (hyperbaric oxygen therapy) sejak tahun 2024 dan 

berlokasi di Serpong, Kota Tangerang Selatan. Klinik ini masih mengalami 

kerugian operasional secara bulanan serta rendahnya tingkat pengetahuan 

masyarakat terhadap terapi hiperbarik sehingga berdampak pada fluktuasi jumlah 

kunjungan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor internal 

dan eksternal, menganalisis faktor strategi internal dan eksternal melalui matriks 

IFAS dan EFAS, serta merumuskan strategi pengembangan bisnis yang tepat bagi 

Klinik Hiperbarik XYZ. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan focus 

group discussion terhadap lima informan yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, meliputi pemilik usaha, manajer, perawat, operator, dan 

pasien. Analisis data dilakukan melalui identifikasi faktor SWOT, penyusunan 

matriks IFAS dan EFAS, serta perumusan matriks TOWS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa matriks IFAS memperoleh skor 2,62 dan matriks EFAS 

memperoleh skor 2,61, yang keduanya berada di atas rata-rata sehingga 

menunjukkan kondisi internal dan eksternal klinik tergolong kuat. Titik koordinat 

SWOT klinik berada pada (+1,20; +0,83) yang menempatkan klinik pada kuadran 

I, sehingga strategi yang direkomendasikan adalah strategi SO (strengths-

opportunities) atau strategi pertumbuhan agresif. Terdapat empat strategi SO yang 

dirumuskan, yaitu edukasi digital dan promosi media sosial, jaringan kemitraan 

strategis dengan fasilitas kesehatan lain, optimalisasi promosi organik melalui word 

of mouth, serta perancangan paket bundling layanan kesehatan baru. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi manajemen klinik dalam 

menyusun strategi pengembangan bisnis yang berkelanjutan. 

Kata kunci: EFAS, IFAS, klinik hiperbarik, strategi pengembangan, SWOT 
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ABSTRACT 

 

MUHAMMAD RAFI PUTRA PRASETIA. Analysis of XYZ Hyperbaric Clinic 

Development Strategy Using a SWOT Approach. Department of Business 

Administration, State Polytechnic of Jakarta 2026.  

XYZ Hyperbaric Clinic is a healthcare clinic that has provided hyperbaric oxygen 

therapy (HBOT) services since 2024, located in Serpong, South Tangerang City. 

The clinic has continued to experience monthly operating losses, while public 

awareness of hyperbaric therapy remains low, resulting in fluctuating patient visits. 

This study aims to identify internal and external factors, analyze internal and 

external strategic factors through the IFAS and EFAS matrices, and formulate an 

appropriate business development strategy for XYZ Hyperbaric Clinic. This 

research applies a qualitative approach using a case study method. Data were 

collected through in-depth interviews and a focus group discussion involving five 

informants selected through purposive sampling, namely the business owner, 

manager, nurse, operator, and a patient. Data analysis was carried out by 

identifying SWOT factors, constructing the IFAS and EFAS matrices, and 

formulating the TOWS matrix. The results show that the IFAS matrix obtained a 

score of 2.62 and the EFAS matrix obtained a score of 2.61, both above average, 

indicating that the clinic's internal and external conditions are relatively strong. 

The clinic's SWOT coordinate point is positioned at (+1.20; +0.83), placing it in 

quadrant I, so the recommended strategy is the SO (Strengths-Opportunities) 

strategy, or an aggressive growth strategy. Four SO strategies were formulated: 

digital education and social media promotion, building strategic partnerships with 

other healthcare facilities, optimizing organic promotion through word of mouth, 

and designing new bundling healthcare service packages. These findings are 

expected to serve as a reference for clinic management in developing a sustainable 

business strategy. 

Keywords: development strategy, EFAS, hyperbaric clinic, IFAS, SWOT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Klinik Hiperbarik XYZ merupakan salah satu klinik layanan kesehatan yang 

menyediakan terapi oksigen hiperbarik sejak tahun 2024. Terapi oksigen hiperbarik 

atau hyperbaric oxygen therapy (HBOT) merupakan layanan kesehatan yang 

dilakukan dengan pemberian oksigen murni bertekanan tinggi kepada pasien 

(Mahdi, 2009). Awalnya, terapi ini ditujukan bagi individu yang menderita penyakit 

dekompresi kondisi yang sering dialami oleh penyelam. Seiring berjalannya waktu 

dan melalui berbagai uji coba, terapi ini terbukti efektif membantu menangani 

berbagai kondisi, khususnya yang melibatkan perbaikan sel-sel tubuh yang rusak. 

(Rachmadini dkk., 2022). 

Klinik Hiperbarik XYZ berlokasi di Serpong, Kota Tangerang Selatan. 

Dalam pelaksanaan operasionalnya, klinik menjalankan aktivitas pelayanan yang 

meliputi penerimaan dan pendaftaran pasien, pemeriksaan awal oleh tenaga medis, 

pelaksanaan terapi oksigen hiperbarik sesuai prosedur, serta monitoring kondisi 

pasien sebelum dan sesudah tindakan. Selain aktivitas medis, klinik juga melakukan 

pengelolaan administrasi, keuangan, serta pemeliharaan peralatan medis sebagai 

bagian dari operasional rutin. 

 

Gambar 1.1 Keuangan Klinik Hiperbarik XYZ 2025 

Sumber : Data diolah, 2026 
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Namun demikian, berdasarkan hasil pengamatan awal dan analisis data 

keuangan internal, Klinik Hiperbarik XYZ masih mengalami kerugian operasional 

secara bulanan. Pendapatan yang diperoleh dari layanan terapi belum mampu 

menutup total biaya operasional yang terdiri atas biaya tenaga kerja, penyusutan 

mesin, utilitas, serta biaya administrasi lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa kinerja operasional dan finansial klinik belum berada pada posisi yang 

optimal sehingga diperlukan evaluasi strategis yang lebih komprehensif untuk 

mendukung pengembangan dan keberlanjutan usaha. Berdasarkan grafik keuangan 

yang disajikan pada gambar 1.1, terlihat bahwa klinik mengalami kerugian 

operasional secara konsisten pada periode Juni hingga November 2025. Kerugian 

terbesar terjadi pada bulan Juli sebesar Rp 46.450.312, sedangkan kerugian terkecil 

terjadi pada bulan November sebesar Rp 9.019.671. Meskipun terdapat 

kecenderungan perbaikan pada periode akhir pengamatan, secara keseluruhan 

klinik masih berada dalam kondisi defisit operasional karena pendapatan yang 

dihasilkan belum mampu menutup total biaya operasional yang dikeluarkan. 

 

 

Gambar 1.2 Perbandingan Grafik Google Trends 

Sumber : Data diolah, 2026 

Hasil penelusuran Google Trends yang disajikan pada gambar 1.2 dengan 

lokasi di Indonesia selama satu tahun terakhir menunjukkan bahwa minat pencarian 

terhadap kata-kata "hiperbarik" dan "terapi oksigen" sangat rendah dibandingkan 

dengan kata-kata "fisioterapi". Rata-rata indeks pencarian untuk "fisioterapi" stabil 

dan jauh lebih tinggi, sementara pencarian yang terkait dengan "hiperbarik" 

cenderung berada pada tingkat yang lebih rendah. Perbedaan yang signifikan 
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tersebut menunjukkan bahwa terapi hiperbarik secara digital belum mendapat 

perhatian publik yang sebanding dengan layanan kesehatan lainnya. 

Rendahnya minat pencarian hiperbarik dapat menjadi salah satu indikator 

bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terhadap terapi hiperbarik masih terbatas. 

Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi tingkat kunjungan pasien ke Klinik 

Hiperbarik XYZ, mengingat dalam era digital saat ini pencarian informasi 

kesehatan melalui internet menjadi salah satu sumber utama dalam pengambilan 

keputusan layanan medis. Oleh karena itu, untuk memperoleh gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai kondisi permintaan layanan, analisis tidak hanya didasarkan 

pada data penelusuran digital, tetapi juga didukung oleh data internal klinik terkait 

jumlah kunjungan pasien per bulan sebagai indikator pemanfaatan layanan terapi 

hiperbarik di Klinik Hiperbarik XYZ.  

 

Gambar 1.3 Jumlah Pasien Klinik XYZ Tahun 2025 

Sumber : Data diolah, 2026 

Jumlah kunjungan pasien di Klinik Hiperbarik XYZ selama periode Juni 

hingga November 2025 disajikan pada gambar 1.3. Berdasarkan data tersebut, 

jumlah pasien pada bulan Juni dan Juli tercatat masing-masing sebanyak 319 

pasien, kemudian mengalami sedikit peningkatan pada bulan Agustus menjadi 332 

pasien dan kembali meningkat pada bulan September menjadi 396 pasien. 

Peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada bulan Oktober dengan jumlah 

kunjungan mencapai 692 pasien, sebelum kembali menurun pada bulan November 

menjadi 598 pasien. Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah kunjungan pasien 
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masih bersifat fluktuatif dari bulan ke bulan, meskipun terdapat peningkatan pada 

periode tertentu. Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan awal di Klinik 

Hiperbarik XYZ, masih terdapat beberapa kendala pada aspek operasional, salah 

satunya terkait kegiatan pencatatan administratif yang belum tertib dan belum 

sepenuhnya terdokumentasi secara sistematis. Kondisi tersebut berpotensi 

memengaruhi efektivitas pengelolaan operasional klinik serta proses pengambilan 

keputusan manajerial. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan analisis yang 

mampu mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi 

kinerja operasional klinik guna merumuskan strategi pengembangan yang tepat. 

Berdasarkan berbagai kondisi tersebut, terlihat bahwa Klinik Hiperbarik XYZ 

menghadapi sejumlah tantangan baik dari sisi tingkat pemanfaatan layanan maupun 

dari aspek pengelolaan operasional internal. Rendahnya tingkat awareness 

masyarakat terhadap terapi hiperbarik, fluktuasi jumlah kunjungan pasien, serta 

kendala dalam kegiatan administratif menunjukkan perlunya upaya perbaikan yang 

terarah dan berkelanjutan. Oleh karena itu, klinik memerlukan suatu strategi 

pengembangan yang mampu mengoptimalkan potensi internal yang dimiliki 

sekaligus merespons peluang dan tantangan dari lingkungan eksternal, sehingga 

kinerja operasional klinik dapat ditingkatkan secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menganalisis dan 

merumuskan strategi pengembangan organisasi adalah analisis SWOT (strengths, 

weaknesses, opportunities, threats). Analisis SWOT merupakan proses metodis 

yang digunakan untuk mengidentifikasi berbagai faktor internal dan eksternal yang 

berpengaruh dalam pengembangan strategi perusahaan. Pendekatan ini dinilai 

efektif dalam merumuskan strategi pengembangan bisnis di sektor kesehatan, 

khususnya pada fasilitas layanan primer yang menghadapi tantangan keberlanjutan 

operasional. 

Penggunaan analisis SWOT dalam penelitian pada sektor layanan kesehatan 

juga telah beberapa kali dilakukan pada penelitian sebelumnya. Sebagai contoh, 

penelitian yang dilakukan oleh Yosua dkk. (2022) dalam menganalisis strategi 

survival pada Klinik Yoga Darma menggunakan pendekatan SWOT yang 

dipadukan dengan analisis IFAS dan EFAS. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Susilawati dkk. (2024) pada Klinik Bamma Pasuruan juga menggunakan 
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analisis SWOT dengan matriks IFAS dan EFAS dalam menganalisis strategi 

pengembangan klinik. Oleh karena itu, analisis SWOT dengan matriks IFAS dan 

EFAS dinilai relevan untuk digunakan dalam menganalisis permasalahan serta 

merumuskan strategi pengembangan pada Klinik Hiperbarik XYZ. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa analisis SWOT merupakan 

pendekatan yang relevan dan aplikatif dalam konteks pengembangan strategi klinik, 

terutama ketika organisasi menghadapi permasalahan kinerja keuangan dan 

keterbatasan jumlah kunjungan pasien. Oleh karena itu, metode analisis SWOT 

dinilai sesuai untuk digunakan dalam menganalisis strategi pengembangan Klinik 

Hiperbarik XYZ. 

Diharapkan penggunaan analisis SWOT yang dipadukan dengan matriks 

IFAS dan EFAS dapat membantu dalam mengidentifikasi faktor-faktor internal dan 

eksternal yang memengaruhi pengembangan Klinik Hiperbarik XYZ serta 

merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja operasional klinik. 

Kondisi kerugian operasional yang masih terjadi pada Klinik Hiperbarik XYZ serta 

rendahnya tingkat awareness masyarakat terhadap terapi hiperbarik menunjukkan 

adanya permasalahan strategis yang perlu mendapatkan perhatian. Meskipun 

layanan terapi hiperbarik memiliki potensi manfaat medis yang signifikan, tingkat 

pemanfaatan layanan yang belum optimal berdampak pada belum tercapainya 

kestabilan keuangan klinik. Di sisi lain, kajian empiris yang secara khusus 

menganalisis strategi pengembangan klinik hiperbarik dalam konteks tantangan 

pengetahuan atau kesadaran dan kinerja operasional masih relatif terbatas. 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Strategi Pengembangan Klinik 

Hiperbarik XYZ Menggunakan Pendekatan SWOT.” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut : 

a. Klinik Hiperbarik XYZ masih mengalami kerugian operasional secara 

bulanan karena pendapatan yang diperoleh belum mampu menutupi biaya 

operasional yang dikeluarkan. 
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b. Tingkat pengetahuan masyarakat terhadap layanan terapi hiperbarik masih 

rendah, sehingga berdampak pada terbatasnya jumlah kunjungan pasien ke 

Klinik Hiperbarik XYZ. 

c. Kegiatan pencatatan administrasi operasional di Klinik Hiperbarik XYZ 

belum tertib dan belum terdokumentasi secara sistematis. 

d. Klinik belum memiliki strategi pengembangan yang terstruktur dan 

berbasis analisis menyeluruh terhadap faktor internal dan eksternal 

organisasi. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah :  

a. Faktor internal dan eksternal apa saja yang menjadi strength, weakness, 

opportunities dan threats (SWOT) dari Klinik Hiperbarik XYZ? 

b. Bagaimana faktor strategi internal menjadi indikator dalam pengembangan 

Klinik Hiperbarik XYZ? 

c. Bagaimana faktor strategi eksternal menjadi indikator dalam 

pengembangan Klinik Hiperbarik XYZ? 

d. Bagaimana rekomendasi strategi pengembangan bisnis untuk Klinik 

Hiperbarik XYZ menggunakan analisis SWOT? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang menjadi 

strength, weakness, opportunities, dan threats pada Klinik Hiperbarik 

XYZ. 

b. Menganalisis faktor strategi internal yang menjadi indikator dalam 

pengembangan Klinik Hiperbarik XYZ melalui matriks IFAS. 

c. Menganalisis faktor strategi eksternal yang menjadi indikator dalam 

pengembangan Klinik Hiperbarik XYZ melalui matriks EFAS. 
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d. Merumuskan strategi pengembangan Klinik Hiperbarik XYZ yang tepat 

dan aplikatif berdasarkan hasil analisis SWOT yang didukung oleh matriks 

IFAS dan EFAS. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti, baik dari 

aspek keilmuan maupun aspek aplikatif di lapangan. Secara lebih rinci, manfaat 

hasil penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis sebagai berikut. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis dalam 

pengembangan kajian manajemen strategis, khususnya terkait penerapan analisis 

SWOT yang didukung oleh matriks IFAS dan EFAS pada sektor layanan kesehatan. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya 

yang membahas strategi pengembangan organisasi jasa kesehatan berbasis analisis 

internal dan eksternal. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung 

bagi pihak klinik, peneliti, dan institusi pendidikan, yaitu sebagai berikut: 

a. Penelitian ini memberikan kesempatan bagi penulis untuk 

mengaplikasikan konsep manajemen strategis, khususnya analisis SWOT, 

IFAS, dan EFAS, dalam konteks nyata pada sektor layanan kesehatan. 

Selain itu, penelitian ini juga meningkatkan kemampuan penulis dalam 

melakukan analisis strategis berbasis data, pengolahan informasi internal 

dan eksternal organisasi, serta perumusan rekomendasi strategi yang 

aplikatif. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai kondisi internal dan eksternal Klinik Hiperbarik XYZ. Hasil 

analisis SWOT yang didukung oleh matriks IFAS dan EFAS dapat 

digunakan oleh manajemen klinik sebagai dasar dalam merumuskan 

strategi pengembangan yang lebih terarah, khususnya dalam upaya 
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meningkatkan kinerja operasional dan keuangan serta mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber daya yang dimiliki. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis SWOT, IFAS, EFAS, dan TOWS terhadap Klinik 

Hiperbarik XYZ, diperoleh kesimpulan sebagai berikut sebagai jawaban atas 

rumusan masalah penelitian. 

a) Teridentifikasi 10 kekuatan (strengths) dan 11 kelemahan (weaknesses) 

pada faktor internal. Kekuatan utama: harga terjangkau, pelayanan personal, 

follow-up pascaterapi, kebersihan fasilitas, kenyamanan ruang tunggu, 

chamber sesuai standar Kementerian Kesehatan, servis rutin, suplai oksigen 

tersertifikasi, SDM bersertifikat, dan edukasi terapi yang jelas. Kelemahan 

utama: pemasaran dan edukasi masyarakat lemah, CRM belum optimal, 

pencatatan keuangan manual, monitoring SDM belum optimal, visi pemilik 

belum selaras dengan operasional, administrasi masih manual 

(WhatsApp/spreadsheet), penjadwalan rentan berubah, suplai oksigen 

kerap terlambat, koordinasi antarpegawai kurang, kerja sama eksternal 

terbatas, dan lokasi terapi di lantai 2. 

Pada faktor eksternal, teridentifikasi 9 peluang (opportunities) dan 10 

ancaman (threats). Peluang utama: edukasi masyarakat, penambahan 

layanan pendukung, tren gaya hidup sehat, media sosial, kerja sama dengan 

rumah sakit/klinik/medical check-up, kerja sama dengan tenaga kesehatan, 

kemitraan klinik kecantikan, dan promosi word of mouth. Ancaman utama: 

kondisi ekonomi masyarakat, perubahan regulasi, kompetitor yang lebih 

lama dan loyal, pertambahan klinik sejenis, rendahnya literasi masyarakat, 

banyaknya pilihan layanan sejenis, dan lokasi klinik di area ruko yang sepi. 

b) Skor matriks IFAS sebesar 2,62 (di atas rata-rata 2,50), menunjukkan 

kondisi internal klinik kuat. Kontribusi skor tertinggi: harga layanan 

terjangkau (0,32). Skor terendah: pemasaran dan edukasi masyarakat (0,07). 

c) Skor matriks EFAS sebesar 2,61 (di atas rata-rata 2,50), menunjukkan klinik 

cukup responsif terhadap lingkungan eksternal. Kontribusi skor tertinggi: 
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media sosial dan promosi word of mouth (masing-masing 0,32). Skor 

terendah: rendahnya literasi masyarakat (0,07). 

d) Koordinat matriks SWOT berada pada titik (+1,20; +0,83), menempatkan 

klinik pada Kuadran I dengan strategi SO (Strengths–Opportunities), yaitu 

strategi pertumbuhan agresif. Empat rekomendasi strategi yang 

dirumuskan: (1) edukasi digital dan promosi media sosial, (2) kemitraan 

strategis dengan fasilitas kesehatan lain, (3) optimalisasi promosi word of 

mouth, serta (4) perancangan paket bundling layanan kesehatan baru. 

5.2 Saran 

Bagi pihak manajemen Klinik Hiperbarik XYZ, disarankan untuk segera 

menerapkan strategi pertumbuhan agresif dengan menggencarkan edukasi dan 

promosi di media sosial yang menonjolkan harga terjangkau serta sertifikasi resmi 

fasilitas. Langkah pemasaran ini perlu didukung dengan perancangan paket layanan 

gabungan (bundling) yang mengintegrasikan terapi hiperbarik dengan tren gaya 

hidup sehat lainnya, seperti spa. Selain itu, klinik sebaiknya secara aktif 

memperluas jaringan kemitraan rujukan dengan fasilitas kesehatan lain yang belum 

memiliki fasilitas hiperbarik, seperti rumah sakit umum, klinik kecantikan, dan 

pusat medical check-up. Untuk mengatasi kendala operasional di lapangan, klinik 

harus segera mendigitalisasi sistem administrasi dan customer relationship 

management (CRM) menggunakan software khusus guna menggantikan pencatatan 

manual, sehingga pengelolaan keuangan dan penjadwalan pasien menjadi lebih 

efisien. Tidak kalah penting, manajemen juga perlu menyediakan prosedur 

pendampingan khusus atau fasilitas bantu agar pasien lanjut usia tetap aman dan 

nyaman saat mengakses ruang chamber yang berada di lantai dua. 

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai kendala internal operasional dari sisi sumber daya manusia, misalnya 

dengan meneliti pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja dan loyalitas 

karyawan di dalam klinik. Selain itu, penelitian mendatang dapat mengembangkan 

hasil dari penelitian ini dengan menggunakan alat ukur analisis tambahan, seperti 

matriks QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix). Penggunaan alat ukur 

tersebut diharapkan dapat membantu dalam mengevaluasi dan menentukan 

prioritas strategi bisnis dengan perhitungan yang lebih pasti dan komprehensif.
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